
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Pestisida ekstrak daun kirinyuh  meningkatkan mortalitas hama A. gossypii 

dilihat dari pengamatan mortalitas total dan mortalitas harian.  

2. Ekstrak daun kirinyuh konsentrasi 40% efektif meningkatkan  mortalitas 

hama A. gossypii sampai 100% pada pengamatan 48 jam setelah aplikasi 

dilihat dari pengamatan waktu awal kematian. Penggunaan ekstrak daun 

kirinyuh sebagai pestisida nabati menyebabakan pergerakan hama A. 

gossypii menjadi lambat dan lama-kelamaan mati dilihat dari perubahan 

tingkah laku hama A. gossypii.    

 

5.2 Saran 

 Pengendalian hama A. gossypii pada tanaman sebaiknya menggunakan 

ekstrak daun kirinyuh. Ekstrak daun kirinyuh memberikan efek mortalitas pada 

hama A. gossypii dalam waktu yang cukup cepat. Pengendalian  hama A. gossypii 

sebaiknya saat stadia nimfa hal ini dikarenakan nimfa kulit tubuhnya masih lunak 

sehingga senyawa aktif yang terkandung dalam larutan ekstrak daun kirinyuh 

akan lebih cepat menetrasi kedalam tubuh Aphis gosypii. 
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